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Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji sejauh mana pengaruh pemberian 
limbah kulit kopi pengolahan sederhana 
substitusi sebagian jagung terhadap 
persentase bobot bagian-bagian karkas 
ayam pedaging yang meliputi paha, sayap, 
dada dan punggung. Penelitian ini 
menggunakan 144 ekor DOC (day old 
chicken) strain CP 707 tanpa membedakan 
jenis kelamin (unsexed). Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) pola faktorial 3x4 dengan 3 ulangan 
dimana setiap ulangan terdiri atas empat 
ekor ayam. Faktor A merupakan 
pengolahan kulit kopi dimana A1 yaitu 
kulit kopi yang dijemur, A2 kulit kopi yang 
direndam dan A3 kulit kopi yang direbus, 
sedangkan faktor B yaitu level substitusi 
kulit kopi terhadap jagung B1=0%, 
B2=25%, B3=50% dan B4=75%. Variabel 
yang diamati yaitu persentase bobot 
bagian-bagian karkas yang meliputi paha, 
sayap, dada dan punggung. Data yang 
didapat dianalisis dengan analisis 
keragaman (Anova) dan apabila 
berpengaruh nyata maka dilakukan uji 
lanjut beda nyata jujur (BNJ).  
Berdasarkan hasil analisis keragaman 
menunjukan bahwa interaksi antara kulit 
kopi (A) jemur, rendam, rebus dengan level 
substitusi (B) memberikan pengaruh tidak 
berbeda nyata (P>0.05) terhadap persentase 
bobot paha, sayap, dada dan punggung. 
Hasil yang sama juga ditujukan oleh 
metode pengolahan kulit kopi (A) yang 
artinya jemur, rendam dan rebus tidak  
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memberikan pengaruh sedangkan, hasil 
yang berbeda ditunjukan oleh level 
subtitusi (B) dimana hasil analisis 
keragaman menunjukan pengaruh yang 
berbeda (P<0.05) terhadap persentase 
bobot dada. Persentase bobot bagian-
bagian karkas dalam penelitian ini yaitu 
bagian paha 28,92%-30,98%, bagian sayap 
10,38%-12,68%, bagian dada 35,10%-
38,55% dan bagian punggung 19,68%-
22,71%.  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan kulit kopi 25% 
menggantikan sebagian jagung 
memberikan hasil terbaik terhadap 
persentase bobot bagian-bagian karkas 
ayam pedaging pada semua metode 
pengolahan. 
 






OF BROILER FED RATION 
CONTAINING COFFEE (Coffea sp) 
HUSK WASTE PRODUCT TREATED 
BY SIMPLE PROCESSING AND 
SUBSTITUTING PARTS OF CORN 
WITH DIFFERENT LEVELS. Broilers 
had rapid growth rate and need high 
nutrient protein and energy balance in the 
diet. This study was conducted to evaluate 
the use of coffee husk waste product treated 
by simple processing substituted with part 
of corn in ration on carcass percentage of 
broiler. Study was applied at Faculty of 
Animal Science, Sam Ratulangi University 
during 35 days. Total of 144 day old chick 
unsexed broilers, strain of CP 707, 




involving 36 experimental units of battery 
pens were used in this study. Each unit of 
pen was filled 4 birds under completely 
randomized design on factorial patter of 
3x4. Factor A was focused on three 
processing treatments including coffee 
husk heated under sun light (A1), coffee 
husk immersed in the water (A2), and 
coffee husk boiled under water (A3). Factor 
B was focused on four treatments of 
substitution levels including ration 
containing corn without coffee husk 
substitution (B0), ration containing corn 
substituted with 25% coffee husk (B1), 
ration containing corn substituted with 50% 
coffee husk (B2), ration containing corn 
substituted with 75% coffee husk (B3). 
Variables observed were including 
percentages of thigh, wing, breast and back 
part.  
Analysis of variance showed that 
interaction of processing treatments did not 
affect significantly on the percentages of 
thigh, wing, breast and back part. This 
study indicated that simple processing of 
coffee husk were not affected the carcass 
percentages of broiler. The substitution 
levels significantly affected carcass 
percentage of broiler. Percentages of thigh, 
wing, breast and back part were 28.92%-
30.98%, 10.38%-12.68%, 35.10%-38.55% 
and 19,68%-22,71%, respectively.  
This study showed that utilization of 
coffee husk waste product by above simple 
processing could substitute part of corn in 
ration of 25% producing high carcass 
percentage of broiler. 
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Peningkatan produktivitas ternak 
ayam broiler baik mutu maupun kualitas 
daging dalam memenuhi kebutuhan 
konsumen mendorong peternak untuk dapat 
menghasilkan bobot karkas yang tinggi 
serta kualitas yang baik. Karkas ayam 
adalah bobot tubuh ayam setelah dipotong 
dikurangi kepala, kaki, darah dan bulu serta 
organ dalam. Kualitas serta bobot karkas 
dipengaruhi oleh faktor sebelum 
pemotongan, umur, jenis kelamin dan 
ransum serta proses setelah pemotongan.  
Ransum merupakan salah satu 
faktor yang penting untuk menghasilkan 
kualitas maupun bobot karkas yang baik. 
Penggunaan sumberdaya lokal sebagai 
bahan penyusun ransum unggas telah 
banyak diteliti (Noferdiman, 2009; Uzer et 
al., 2013). Sumberdaya lokal yang banyak 
digunakan berasal dari limbah pertanian 
yang diolah sebelum dijadikan bahan 
penyusun ransum. Salah satu limbah yang 
bisa digunakan yaitu kulit kopi karena 
selain sumber serat kasar, kulit kopi juga 
memiliki kandungan energi serta protein 
yang cukup tinggi, harga relatif murah dan 
mudah didapat. Menurut Mayasari (2009) 
kulit kopi mengandung serat kasar berupa 
selulosa, hemiselulosa dan lignin yang sulit 
dicerna sehingga perlu adanya pengolahan. 
Adapun cara pengolahan sederhana yang 
bisa dilakukan yaitu dijemur, direndam, 
dan direbus guna untuk menurunkan 
kandungan serat kasar di dalamnya.  
Keinginan konsumen berbeda-beda 
dalam memilih potongan bagian-bagian 
karkas ayam broiler, potongan bagian-
bagian ini dapat meningkatkan daya jual, 




karena selain sumber protein hewani, harga 
dari masing-masing potongan juga 
terjangkau. Bagian-bagian karkas adalah 
bagian dari karkas utuh yang telah 
dipotong-potong terdiri atas bagian paha, 
sayap dada dan punggung (BSN, 2009). 
Menurut Massolo et al. (2017)  bagian dada 
merupakan potongan yang menjadi tolok 
ukur kualitas karkas ayam pedaging karena 
sebagian besar otot sebagai komponen 
karkas terdapat pada bagian ini. 
Pemotongan bagian-bagian karkas dapat 
meningkatkan daya jual, karena konsumen 
dapat dengan bebas memilih bagian mana 
yang disukai. Selain itu potongan bagian-
bagian karkas (ready to cook) juga dipilih 
karena lebih praktis dan siap untuk diolah. 
Dari uraian di atas maka dilakukan 
penelitian tentang penampilan karkas ayam 
pedaging dengan pemberian kulit kopi 
pengolahan sederhana substitusi sebagian 
jagung dengan level yang berbeda dengan 
tujuan untuk mengkaji sejauh mana 
pengaruhnya terhadap persentase bobot 
bagian-bagian karkas paha, sayap, dada, 
dan punggung ayam pedaging.  
 
MATERI DAN METODE 
 PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan selama 
bulan Agustus-Oktober 2018 selama 35 
hari di kandang Fakultas Peternakan 
Universitas Sam Ratulangi Manado. 
Ternak yang digunakan yaitu 144 ekor 
DOC (Day old chicken) strain Cobb, CP 
707 tanpa membedakan jenis kelamin 
(unsex). Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) (Steel and 
Torrie, 1980) pola faktorial 3x4 dengan 3 
ulangan, setiap ulangan terdiri atas empat 
ekor ayam. Faktor A merupakan ransum 
perlakuan kulit kopi pengolahan sederhana 
dimana A1 yaitu kulit kopi yang dijemur, 
A2 kulit kopi yang direndam dan A3 kulit 
kopi yang direbus, sedangkan faktor B 
yaitu level substitusi dimana B0 yaitu 0% 
kulit kopi dalam ransum sebagai kontrol, 
B1 yaitu substitusi 25% kulit kopi terhadap 
jagung, B2 yaitu substitusi 50% kulit kopi 
terhadap jagung sedangkan B3 yaitu 
substitusi 75% kulit kopi terhadap jagung. 
Ayam umur 1-14 hari diberikan pakan 
komersial (AD1). Sebelum ransum 
perlakuan diberikan secara menyeluruh 
dilakukan pra penyesuaian (preliminary) 
dimana ransum perlakuan masih dicampur 
dengan ransum komersial yang 
pemberiannya secara bertahap sedikit demi 
sedikit dengan tujuan untuk mencegah 
terjadinya stress pada saat penggantian 
ransum perlakuan secara menyeluruh.  
Ransum perlakuan diberikan pada ayam 
umur 15-35 hari saat panen. Data diambil 
pada akhir penelitian dan analisis varian 
(anova). Apabila perlakuan berpengaruh 
nyata, akan dilanjutkan dengan uji Beda 
Nyata Jujur (BNJ). 






Tabel 1. Komposisi Zat Nutrien Dan Energi Metabolis Bahan Penyusun Perlakuan 
Keterangan: EM = Energi Metabolis, SK = Serat Kasar, Ca = Kalsium, P = Fosfor 
*Hasil Analisa Lab Ilmu dan Teknologi Pakan IPB (2016) 
** Hasil Analisa Timbulus et al. (2017) 
*** Hasil Analisa PT. Cargil Indonesia 
 
 Tabel 2. Susunan Bahan Penyusun Ransum Perlakuan 
 
 




















B0 18,50 2976,55 5,96 3,47 1,00 1,09 
B1 18,46 2947,85 9,11 3,08 1,00 1,14 
B2 18,41 2919,15 12,25 2,69 1,00 1,19 
B3 18,36 2890,45 15,40 2,31 1,00 1,23 
 
A2 
B0 18,50 2976,55 5,96 3,47 1,00 1,09 
B1 18,72 2951,25 9,00 3,05 1,00 1,24 
B2 18,93 2925,95 12,03 3,14 0,99 1,38 
B3 19,99 2900,65 15,07 2,21 0,99 1,53 
 
A3 
B0 18,50 2976,55 5,96 3,47 1,00 1,09 
B1 18,89 2934,75 8,02 3,59 1,01 1,12 
B2 19,27 2892,95 9,65 2,69 1,01 1,15 
B3 19,65 2851,15 11,50 2,00 1,02 1,17 
Keterangan:  Dihitung berdasarkan Tabel 1 dan 2, A1= Kulit kopi jemur, A2= Kulit Kopi rendam, A3= 
Kulit kopi rebus, B1= Subtitusi 0% kulit kopi terhadap jagung, B2= Subtitusi 25% kulit kopi terhadap 
jagung, B3= Subtitusi 50% kulit kopi terhadap jagung, B4= Subtitusi 75% kulit kopi terhadap jagung. 








Ca (%) P (%) 
Kulit kopi jemur* 7,95 2895 33,6 1,3 0,21 1,08 
Kulit kopi rendam* 10,55 2929 32,50 0,97 0,17 2,05 
Kulit kopi rebus* 12,23 2764 20,60 1,28 0,26 0,88 
Jagung ** 8,42 3182 2,15 5,17 0,22 0,6 
Dedak** 12,9 2875 11,4 0,7 0,07 1,5 
Konsentrat*** 38 2900 6 4 3 1,4 
Bahan pakan B1 B2 B3 B4 
Jagung 40 30 20 10 
Kulit kopi  (A1/A2/A3) 0 10 20 30 
Konsentrat 30 30 30 30 
Dedak 29 29 29 29 
Mineral 1 1 1 1 
Total 100 100 100 100 





 Sebelum dilakukan pemotongan, 
ayam dipuasakan selama 12 jam dengan 
tetap diberi air minum. Pemotongan ternak 
dilakukan berdasarkan cara USDA (United 
State Departement Of Agriculture, 1997), 
yaitu dengan memotong Vena jugularis, dan 
Arteri carotis yang terletak antara tulang 
kepala dengan ruas tulang leher pertama. 
Setelah itu ayam digantung dengan posisi 
kaki berada diatas, kepala di bawah dengan 
tujuan untuk mempercepat proses penitisan 
darah setelah ternak dipastikan mati, maka 
segera direndam ke dalam air hangat dengan 
suhu 50-55֯C selama 90-120 detik untuk 
memudahkan pencabutan bulu (Soeparno, 
2009). Kemudian pengeluaran jeroan, 
setelah jeroan dikeluarkan dilanjutkan 
dengan pemisahan bagian-bagian karkas 
paha, sayap, dada dan punggung.  
 
Variabel 
Persentase potongan karkas 
diperoleh dengan cara membagi masing-
masing potongan komersial karkas dengan 
berat karkas dikalikan 100% (Soeparno 
2009).  
 










% Dada   = 
Berat Dada (g)
Kerat Karkas(g)
x  100 
 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian pengaruh perlakuan 
terhadap persentase bobot bagian-bagian 
karkas paha, sayap, dada dan punggung 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Persentase Bobot Paha 
Hasil analisis keragaman menunjukan 
bahwa interaksi antara kulit kopi (A) jemur, 
rendam, rebus dan level substitusi (B) 
menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata 
(P>0,05) terhadap persentase bobot paha. 
Rataan persentase bobot paha pada 
penelitian ini yaitu 28,92%-30,98%. Secara 
statistik tidak adanya pengaruh perbedaan 
yang nyata pada persentase bobot paha 
dalam penelitian ini dikarenakan kandungan 
protein pada semua ransum perlakuan 
hampir sama dapat dilihat pada Tabel 3. 
Protein berperan penting dalam 
pertumbuhan otot daging sehingga ransum 
dengan kandungan protein yang hampir 
sama akan menghasilkan persentase bobot 
paha yang tidak jauh berbeda. Menurut 
Solangi (2003) protein merupakan elemen 
 
 





Tabel 4. Rataan Persentase Bobot Bagian-Bagian Karkas 




yang sangat penting untuk pertumbuhan otot 
yang merupakan bagian terbesar dari karkas 
bagian paha Selain ransum, faktor-faktor 
yang mempengaruhi persentase karkas 
ayam pedaging diantaranya jenis ternak, 
lingkungan, umur dan jenis kelamin 
(Resnawati, 2010). Persentase karkas ayam 
jantan berbeda dengan ayam betina sehingga 
perbedaan ukuran maupun bobot bagian-
bagian tubuh juga berbeda. Tinggi 
rendahnya persentase karkas yang 
dihasilkan akan mempengaruhi persentase 
bagian-bagian karkas lainnya (Massolo et 
al., 2017). Menurut Soeparno (2009) 
menyatakan bahwa bagian persentase paha 
ayam pedaging 34% dari bobot karkasnya. 
 
Persentase Bobot Sayap 
Hasil analisis keragaman 
menunjukan bahwa interaksi antara 
perlakuan kulit kopi (A) jemur, rendam, 
rebus dan level substitusi memberikan 
pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) 
terhadap persentase bobot sayap. Rataan 
persentase bobot sayap dalam penelitian ini 
yaitu berkisar 10,38%-12,68%. Tidak 
adanya pengaruh penggunaan kulit kopi 








B0= 0% 30,38 ± 3,22 30,38 ± 3,22 30,38 ± 3,22 30,38±0,00 
B1=25% 29,17  ± 1,52 30,36 ± 1,51 30,30 ± 1,81 29,94±0,67 
B2=50% 28,92 ± 2,37 29,16 ± 1,61 28,93 ± 1,08 29,00±0,14 
B3=75% 30,21 ± 2,55 30,38 ± 2,81 30,98 ± 1,23 30.52±0,40 




B0= 0% 12,69 ±  1,57 12,69 ± 1,57 12,69 ± 1,57 12,69±0,00 
B1=25% 10,38 ± 0,48 10,48 ± 0,40 12,98 ± 3,28 11,28±1,47 
B2=50% 12,26 ± 1,01 10,94 ± 0,52 11,76 ± 0,63 11,65±0,67 
B3=75% 11,99 ± 1,03 11,35 ± 0,97 12,66 ± 1,04 12,00±0,66 




B0= 0% 35,10 ± 2,62 35,10 ± 2,62 35,10 ± 2,62 35,10±0,00a 
B1=25% 39,96 ± 0,36 37,93 ± 1,83 37,76 ±2,00 38,55±1,22c 
B2=50% 37,48 ± 3,34 39,63 ± 0,35 38,30 ±1,40 38,47±1,09bc 
B3=75% 34,61 ± 2,60 38,14 ± 5,00 34,16 ±1,80 35,64±2,18ab 




B0= 0% 21,75 ± 3,12 21,75 ± 3,12 21,75 ± 3,12 21,75±0,00 
B1=25% 20,16 ± 0,94 20,82 ± 1,11  22,71 ± 6,08 21,23±1,32 
B2=50% 20,56 ± 0,62 20,08 ± 1,63 20,82 ± 1,91 20,49±0,38 
B3=75% 22,36 ± 0,44 19,68 ± 1,26 21,49 ±0,79 21,18±1,37 
 Rerata 21,21±1,02 20,58±0,91 21,69±0,78  




bobot sayap diduga karena kandungan 
mineral berupa kalsium dan fosfor pada 
semua ransum perlakuan hampir sama 
(Tabel 3). Selain mineral, kandungan 
protein dan energi dalam ransum penelitian 
ini juga hampir sama  dalam setiap ransum 
perlakuan dapat dilihat pada (Tabel 3) 
sehingga menyebabkan persentase bobot 
sayap juga yang tidak berbeda nyata. 
Menurut (Nita et al., 2015) bahwa zat-zat 
makanan berupa protein dan energi serta 
mineral digunakan untuk pembentukan 
tulang, daging dan bulu yang didasarkan 
pada ukuran dan struktur bulu sayap. Tinggi 
rendahnya persentase sayap juga di dasarkan 
pada pertumbuhan tulang samakin tinggi 
bobot tulang sayap semakin tinggi pula 
persentase sayap begitupun sebaliknya 
semakin rendah bobot tulang sayap maka 
semakin rendah pula persentase sayap 
(Ulupi et al., 2018). Menurut Soeparno 
(2009) bahwa persentase bobot sayap ayam 
pedaging yaitu 13% dari bobot karkasnya.  
 
Persentase Bobot Dada 
Hasil analisis keragaman menunjukan 
bahwa interaksi antara kulit kopi (A) jemur, 
rendam, rebus dan level substitusi (B) 
memberikan pengaruh yang tidak berbeda 
nyata (P>0,05). Hasil yang sama juga 
ditunjukan oleh metode pengolahan kulit 
kopi (A) terhadap persentase bobot dada. 
Hal ini menunjukan bahwa dijemur, 
direndam dan direbus tidak memberikan 
pengaruh. Hasil yang berbeda ditunjukan 
oleh perlakuan level substitusi (B) 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
(P<0,05) terhadap persentase bobot dada. 
Uji lanjut BNJ persentase bobot dada pada 
level substitusi menunjukan bahwa 
perlakuan B0 berbeda nyata (P<0,05) 
dengan B1 dan beda nyata lebih kecil 
dengan B2 tetapi tidak berbeda nyata 
(P>0,05) dengan B3, sedangkan B1 berbeda 
nyata (P<0,05) dengan B3. Rataan 
persentase terendah yaitu pada ransum 
kontrol tanpa kulit kopi B0 dengan rataan 
30,10% dari bobot karkas sedangkan rataan 
persentase bobot dada tertinggi yaitu pada 
ransum level substitusi 25% kulit kopi 
terhadap jagung (B1) dengan rataan sebesar 
38,55% dari bobot karkas. Hal ini 
menandakan bahwa penggunaan kulit kopi 
pada level substitusi 25% menggantikan 
jagung dapat meningkatkan persentase 
bagian dada ayam pedaging. Persentase 
dada  pada level substitusi 25% (B1) kulit 
kopi terhadap jagung juga lebih tinggi 
dibandingkan dengan ransum kontrol tanpa 
kulit kopi yaitu B0 dengan rataan persentase 
35,10%. Peningkatan bobot dada pada level 
substitusi 25% kulit kopi terhadap jagung 
diduga karena serat kasar dalam ransum 
kulit kopi jemur, rendam dan rebus pada 
level substitusi 25% lebih rendah jika 
dibandingkan dengan level substitusi 50% 
dan 75%. Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
semakin meningkat level substitusi semakin 




meningkat pula serat kasar. Sedangkan pada 
Tabel 4 semakin tinggi level substitusi 
semakin rendah persentase dada begitupun 
sebaliknya semakin rendah level substitusi 
maka semakin tinggi persentase dada. Serat 
kasar dalam ransum dapat mempengaruhi 
tinggi rendanya persentase bagian karkas  
sehingga perbedaan yang signifikan akan 
terlihat dari level substitusi yang paling 
tinggi dengan yang paling rendah.  
Kandungan serat kasar yang tinggi serta 
adanya zat anti nutrisi seperti tanin dan 
kafein menjadi faktor pembatas penggunaan 
kulit kopi (Akmal dan Filawati, 2008). 
Dalam keadaan normal, dengan kondisi 
lingkungan yang baik persentase dada 
berkisar 35% (Tatli et al., 2008).   
 
Persentase Bobot Punggung 
Hasil analisis ragam menunjukan 
bahwa interaksi antara perlakuan kulit kopi 
(A) dijemur, rendam, rebus (A3) dan level 
substitusi memberikan pengaruh yang tidak 
berbeda nyata (P>0,05) terhadap persentase 
bobot punggung hal ini disebabkan karena 
kandungan mineral yang ada dalam setiap 
ransum perlakuan hampir sama baik dalam 
ransum kulit kopi jemur, rendam dan rebus 
sehingga bagian tubuh yang tersusun atas 
komponen lebih banyak tulang seperti sayap 
dan punggung tidak berbeda nyata. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa rataan 
persentase bobot punggung dalam penelitian 
ini yaitu 19,68%-22,71%. Menurut 
(Marfuah, 2016) persentase punggung ayam 
broiler umur 6 minggu berkisar antara 21,36 




 Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan kulit kopi 
25% menggantikan sebagian jagung 
memberikan hasil terbaik terhadap 
persentase bobot bagian-bagian karkas 
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